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ABSTRAK

Salah satu corak tafsir Al-Qur’an yang tidak terlalu mendapat banyak atensi
sebagaimana corak lainnya adalah tafsir falsafi. Karena beberapa alasan, tafsir falsafi
dianggap sebagai suatu corak minor, padahal pada saat yang sama ia merefleksikan
persinggungan dengan suatu simbol peradaban. Di lain pihak, sejarah filsafat Islam
telah mengalami suatu “revisi” yang harus memasukan hikmah, suatu tipe filsafat
khas pasca Ibnu-Rusyd yang berkembang di timur dunia Islam sebagai bagian
integral di dalamnya. Dengan demikian, selain kajian tafsir falasifah (filosof), suatu
wilayah kajian yang perlu mendapat eksplorasi lebih lanjut adalah tafsir dalam
tradisi Aukama (teosof). Salah satu eksponen tradisi ini adalah Mulla Sadra yang
merepresentasikan salah satu titik kulminasi dalam persinggungan antara tafsir Al-
Qur’an dan tradisi filsafat Islam. Ia merupakan eksponen dari perkawinan beberapa
tradisi intelektual yang berkembang di Persia pada abad ke-11 H./ke-16 M. Skripsi
ini membahas tentang hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra dengan fokus terhadap
dua persoalan utama, yaitu terkait pemetaan hermeneutika teosofis dalam penafsiran
Al-Qur’an dan pemaparan hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra baik dalam aspek
teoritis maupun praktis beserta kontribusi yang diberikannya dalam studi Al-Qur’an.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibraray reaserch) dengan
menggunakan metode deskriptif analitik. Pendekatan yang dipakai adalah filosofis
dan hermeneutis. Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah tiga
kitab Mulla Sadra, yaitu A/-Hikmah Al-Muta’aliyah fi Al-Asfar Al-‘Aqliyyah Al-
Arba’ah, Mafatih Al-Gayb, dan Asrar Al-Ayat wa Anwar Al-Bayyinat. Penelitian ini
ini berupaya untuk meng-ekstrak teori penafsiran Al-Qur’an Mulla Sadra yang
terdapat dalam kitab ketiga kitab tersebut untuk dipetakan dalam kerangka
ontologis dan epistemologis, untuk kemudian dikemukakan kontribusinya dalam
studi Al-Qur’an, khususnya, tafsir falsafi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh materi hermeneutika Al-Qur’an
Mulla Sadra, baik dalam aksen ontologis maupun epistemologis, bisa dikatakan
sebagai suatu “konsep turunan” dari filsafat wujud-nya yang berlandaskan kepada
beberapa prinsip utama, di antaranya prinsipalitas wujud (asalat al-wujud),
ambiguitas wujud (fasykik al-wujud) dan gerakan trans-substansial (al-harakah al-
Jjauhariyyah). Di antara persoalan tersebut misalnya terkait teks Al-Qur’an yang
memiliki tiga level wujud; spiritual, imajinal dan sensorik. Menurut Mulla Sadra, ia
adalah suatu arketip (amsal) yang memuat beberapa analog (amsilah) terhadap
beberapa realitas yang berada atasnya. Hal ini kemudian berimplikasi kepada teori
skripturalnya terkait level-level vertikal makna Al-Qur’an berdasarkan hierarki
wujud yang berkorespndensi dengan level manusia itu sendiri sebagai penafsir.
Selain itu, aksen filsafat wujud ini juga bisa dilacak ketika ia menjelaskan beberapa
dimensi etis dan praktis dalam penafsiran Al-Qur’an.
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BAB 1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an, kajian tafsir' falsafi, tidak terlalu
mendapatkan porsi yang besar di kalangan sarjana muslim sebagaimana tafsir
corak lainnya.” Di antara berbagai corak yang ada, tafsir falsafi merupakan salah
satu corak minor. Setidaknya, hal ini dikarenakan empat alasan: Pertama, tidak
banyak para filosof muslim yang memiliki karya khusus yang didedikasikan
untuk tafsir Al-Qur’an’. Mayoritas merupakan literatur tafsir yang berceceran

dan terselip di dalam buku filsafat mereka.® Kedua, pemahaman tafsir selama ini

' Di sini “tafsir” diposisikan sebagai suatu term yang tidak dibebani oleh suatu batasan,
kaidah/formula tertentu, penjelasan tema atau masalah, karena ia bukan merupakan kaidah atau
sesuatu yang lahir dari aplikasi kaidah-kaidah. Dengan demikian, untuk menjelaskan tafsir cukup
dengan mengatakan: ”.. menjelaskan kalamullah, atau tafsir itu yang menjelaskan kata-kata
dalam al-Qur’an dan pemahaman yang terkandung di dalamnya”. Lihat Amin Al-Khuly, Manahij
Al-Tajdid, (Kairo: Dar al-Ma’rifat, tanpa tahun), hlm. 271. Muhammad Hussein Al-Zahaby, A/-
Tafsir wa Al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Al-Wahbiyyah, t.th.), juz. 1, hlm. 12-13.

* Secara operasional, yang dimaksud tafsir falsafi adalah tafsir yang berbicara tentang
relasi substansial antara korespondensi Al-Qur’an dengan tema filsafat tertentu semacam
kosmologi, metafisika, Tuhan dan atributnya, dll. Berbicara tentang Al-Qur’an dan Filsafat,
terdapat dua relasi berbeda yang harus diperhatikan; “relasi metodologis” dan “relasi substantif”.
Lihat Majid Fakhry, Philosophy and The Qur’an, dalam Jane Damn McAulife (ed.), Encyclopedia
of The Qur’an, (Leiden: Brill, 2009), vol. 4, him. 70.

3 Hal ini dikarenakan pada dasarnya disiplin yang digeluti para filosof adalah teori
filsafat belaka. Meski demikian, menurut Al-Zahaby, ada sebagaian filosof muslim yang tertarik
untuk membangun sintesa kreatif antara filsafat dan ajaran Islam, salah satunya dengan
memberikan komentar terhadap teks-teks keagamaan berdasarkan kapasitas mereka sebagai
filosof. Lihat A/-TafSir wa Al-Muftassirun, juz 2, hlm. 208

* Lihat A/-Tafsir wa Al-Mufassirun, juz 2, hlm. 313.



yang cenderung terbatas pada formulasi tertentu’, sehingga kitab filsafat yang di
dalamnya terdapat ayat Al-Qur’an cenderung tidak dipandang sebagai tafsir.
Ketiga, dikotomi yang kuat antara agama dan filsafat menjadikan interaksi teks
Al-Qur’an dengan filsafat menjadi tidak terlalu diperhatikan. Keempat,
perbedaan perspektif dalam memaknai filsafat dalam sejarah peradaban Islam.
Dalam konteks studi Al-Qur’an, pemaknaan filsafat dalam istilah a/-tafsir
al-falsafy merujuk kepada pemaknaan yang masih menganggap filsafat Islam
sebagai perpanjangan dari filsafat Yunani kuno. Dalam hal ini — sebagaimana
ditemui dalam keterangan Al-Zahaby —, tafsir falsafi merujuk kepada karya tafsir
yang dibuat oleh a/-falasifah.” Menurut Henry Corbin, kata falasifah sendiri
merujuk pada sekelompok pemikir muslim paripatetik garis neo-platonis yang
mewarisi tradisi hellenistik (Aellenizing philosophers), terutama pemikiran
Aristoteles, Plato dan Galen.” Dengan demikian, berdasarkan perspektif ini,
seiring dengan berakhirnya “sejarah filsafat Islam” pada abad ke-11 yang
ditandai dengan serangan Al-Gazali (w. 505 H.) dan wafatnya Ibnu Rusyd (w.
595 H.), maka berakhir pula cerita tentang falasifah dalam pengertian tersebut.
Pemaknaan tafsir falsafi semestinya berkorespondensi dengan sejarah
filsafat Islam itu sendiri. Anggapan bahwa filsafat Islam telah mati pasca

wafatnya Ibnu Rusyd telah direvisi. Beberapa dekade terakhir, beberapa sarjana

> Batasan dalam arti kaidah/formula tertentu yang diciptakan para ulama yang menjadi
pra-syarat tafsir, sehingga berimplikasi pada formalisasi tafsir. Lihat A/-Tafsir wa Al-Mufassirun,
juz 1, hlm. 12.

® Lihat Al-Tafsir wa Al-Mufassirin, juz. 2, him. 308-318.

’ Henry Corbin, History of Islamic Philosophy, terj. Liadain Sherrad, (London: The
Institute of Ismaili Studies. t.th.), hlm. 105.



mulai menyadari bahwa pemikiran filsafat di dunia Islam tidak mengalami
kebekuan pasca Ibnu Rusyd. Hal ini dikarenakan tradisi filsafat di belahan timur
dunia Islam terus berkelanjutan bahkan menemukan bentuknya yang baru, yaitu
filsafat tipe hikmah atau teosofi (theosophy) yang oleh sebagian diidentifikasi
sebagai filsafat Islam yang sesungguhnya.® “Revisi” atas sejarah Filsafat Islam
ini dimulai sejak Henry Corbin, Seyyed Hossein Nasr, Toshihiko Izutsu dan
beberapa sarjana lainnya mencoba mengintrodusir pemikiran filosof Persia pasca-
Ibnu Rusyd ke dunia barat dalam beberapa dekade terakhir.” Saat ini, hikmah
telah dikenal secara luas sebagai suatu sistem filsafat yang kohern.

Kemunculan filsafat hikmah di dunia Islam tidak bisa dilepaskan dari
munculnya suatu perpektif intelektual baru yang khas di tangan Syihabuddin
Yahya Al-Suhrawardi (w. 578 H.). Ia merupakan konseptor aliran illuminasi
dalam Islam (/syraqgi) sebagai bentuk kritik atas beberapa aspek dalam filsafat
peripatetik. Bersama Suhrawardi, filsafat Islam memasuki suatu babak yang baru
yang memupuk keyakinan mistisisme dalam hal penggunaan akal budi sebagai
fakultas paling andal dalam mencapai pengetahuan. Dalam hal ini, ia lebih suka

menggunakan istilah hAikmah al-isyraq daripada falsafah al-isyraq untuk judul

¥ Menurut Henry Corbin, Aikmah merupakan suatu ajaran dalam tradisi Islam yang justru
lebih equivalen dengan term sophia yang merupakan asal kata filsafat dalam bahasa Latin. Selain
itu, kata hikmah ilahiyyah juga bisa dipadankan dengan theosophie (teosofi). Dengan demikian,
Corbin menganggap meditasi filosofis tentang kenabian (filsafat profetik), imamah dan
mistisisme saintifik sebagai bagian integral dari filsafat Islam. Lihat History of Islamic
Philosophy, hlm. xiv, 105.

® Memasuki abad ke-20, muncul sejumlah sarjana barat seperti Louis Massignon, Max
Horten Carra De Vaux yang mulai melirik para pemikir Persia pasca Ibnu Rusyd. Mulai tahun
1953 sampai awal 1980-an, muncul nama-nama seperti Henry Corbin (w. 1978), Jalaluddin
Asytiyani (w. 2005), William Chittick, Toshihiko lzutsu (w. 1993), Seyyed Hossein Nasr, dan
Fazlur Rahman (w. 1988), sebagai tokoh-tokoh pioner yang berkontribusi dalam mendudukan
Filsafat Islam di dalam terminologi aslinya, tidak hanya sekedar perluasan dari Filsafat Barat.



buku dan bidang filsafat yang dibidaninya.'® Semenjak Suhrawardi, skena filsafat
di dunia Islam, khususnya di wilayah Persia dan belahan timur dunia Islam
lainnya telah menemukan suatu direksi yang baru.

Tradisi illuminasi mencapai puncaknya semenjak pembentukan madzhab
Isfahan (School of Istahan) pada masa Dinasti Safawi (abad ke-11 H.). Periode
ini menyaksikan salah satu perkawinan intelektual terbesar dalam sejarah Islam,
di mana empat tradisi berbeda, yaitu filsafat peripatetik, illuminasi, kalam dan
‘irfan, terhimpun menjadi satu.'' Pada masa ini muncul beberapa filosof yang
populer, seperti Mir Damad dan Mir Fendereski yang selanjutnya melahirkan
salah satu filosof/teosof Muslim terbesar, yaitu Sadr Al-Din Al-Syirazy, atau
yang lebih populer dengan sebutan Mulla Sadra.

Mulla Sadra (w. 1050 H) tampil sebagai salah satu eksponen dari
perkawinan intelektual di Persia pada abad 11 H. Di tangan Mulla Sadra, filsafat
Islam, khususnya metafisika mengalami suatu perubahan besar dan dianggap
sebagai suatu lompatan maju dalam Islam. Ia merupakan penggagas aliran teosofi
transenden (A/-Hikmah Al-Muta’aliyah), suatu aliran yang merupakan sintesis
dari beberapa tradisi intelektual sebelumnya. Beberapa gagasan utamanya seperti

prinsipalitas wujud dan kerelatifan kuiditas (asalat al-wujud wa i’tibar al-

10 Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (ed.), Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam,
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 32. Muhsin Labib, Para Filosof: Sebelum dan Sesudah Mulla
Sadra, (Jakarta: Al-Huda, 2005), hlm. 42.

" Pada masa ini, setidaknya ada empat mainstream intelektual yang popular dalam
atmosfir intelektual di Persia, Pertama, filsafat paripatetik, khususnya ajaran Ibnu Sina yang
kembali dihidupkan oleh Nashir al-Din al-Thusi pada abad ke-7 H. Kedua, teosofi illuminasi
(hikmah al-Isyraq) yang dipelopori oleh Suhrawardi pada abad ke-6 H. Ketiga, sains mistisisime
(gnosis/ ‘irfan) yang dikembangkan Ibnu ‘Arabi di Andalusia yang berinteraksi dengan kreatif
dengan filsafat Islam, dan Keempat, kalam (teologi) yang pada saat itu semakin filosofis. Lihat
Murtadha Muthahhari, A/-Falsafah, (Dar al-Tayyar al-Tajdid, tth.), hlm. 51-55.



mahiyah) dan gerak trans-substansial (a/-harakat al-jauhariyah) dianggap sebagai
suatu simbol pembaharuan yang signifikan dalam sejarah filsafat Islam.

Hal menarik yang perlu digarisbawahi adalah bahwa selain dikenal
sebagai pembaharu filsafat Islam, pendiri mazhab teosofi transenden ini juga
dikenal cukup intens dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an. Ia tercatat memiliki
beberapa karya yang secara khusus didedikasikan untuk studi Al-Qur’an, yaitu
Tatsir Al-Qur’an Al-Karim (berisi tafsir beberapa surat Al-Qur’an), Asrar Al-
Ayat, Mutasyabihat Al-Qur’an, dan Mafaitih Al-Gayb. Di tangan Mulla Sadra,
persinggungan antara tradisi penafsiran Al-Qur’an dan filsafat Islam — dalam
perspektif baru — mencapai salah satu titik kulminasinya. Dengan demikian,
berdasarkan perspektif baru sejarah fisafat Islam, cakupan tafsir falsafi dalam
studi Al-Qur’an tidak hanya berhenti pada filosof (falasifah), namun juga
mencakup tafsir yang dibuat oleh para teosof (hukama) termasuk Mulla Sadra.

Semenjak dipopulerkan pertama kali oleh Max Horten pada permulaan
abad ke 20 di dunia barat'’, kajian tentang pemikiran Mulla Sadra didominasi
oleh aspek filsafat dan mistisisme-nya. Kajian tentang tentang hermeneutika Al-
Qur’an Mulla Sadra tidak mendapatkan porsi yang massif sebagaimana kajian

filsafatnya.”” Kajian tersebut mulai popular di kalangan sarjana kontemporer

2" Menurut Fazlur Rahman, karya ilmiah pertama yang memperkenalkan Mulla Sadra
adalah karya Max Horten dalam bahasa Jerman berjudul Das Philosopische System von Schirazi,
yang terbit tahun 1913. The Philosophy of Mulla Sadra, him. 20.

Y Dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr, hal tersebut dikarenakan anggapan bahwa
filsafat Islam merupakan sekedar perpanjangan dari filsafat Yunani. Hal inilah yang membuat
komentar Al-Qur’an yang berasal dari para filsosof Islam diabaikan oleh dunia barat. Padahal
komentar tersebut menempati posisi yang sejajar dengan komenta yuridis, filologis dan kalam.
Lihat Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam, him. 42.



semenjak tahun 1990-an'* dan masih berlangsung hingga sekarang. Dalam
banyak hal, studi Al-Qur’an Mulla Sadra masih membuka ruang yang luas untuk
dieksplorasi lebih lanjut.

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menampilkan beberapa aspek
pemikiran Mulla Sadra dalam konteks studi Al-Qur’an sekaligus untuk me-
reposisi studi tafsir falsafi dengan memasukan hermeneutika teosofis sebagai
bagian integral darinya. Ia mencoba membedah — khususnya — sisi ontologis dan
epistemologi dalam hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra berikut kontribusinya
dalam diskursus studi Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini mencoba
mengemukakan salah satu kekayaan tradisi dalam penafsiran Al-Qur’an; bahwa
pada gilirannya ia pernah bersinggungan dengan tradisi filsafat Islam yang
sempat menjadi salah satu simbol peradaban.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, persoalan pokok yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:

a) Bagaimana tinjauan umum hermeneutika Al-Qur’an, khususnya
hermeneutika teosofis, dan apa saja problematikanya ?.

b) Bagaimana pemetaan hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra secara teoritis
dan praksis ? dan apa saja kontribusi yang diberikannya untuk studi Al-

Qur’an ?.

'* Tulisan berbahasa Inggris yang pertama kali membahas hermeneutika Al-Qur’an
Mulla Sadra adalah artikel Latimah Parvin Peerwani yang berjudul Qur’anic Hermeneutic: The
View of Sadr al-Din al-Shirazi, yang terbit tahun 1991. Lihat Mohammed Rustom, Qur’anic
Exegesis in Later Islamic Philosophy: Mulla Sadra’s TafSir Surat Al-Fatiha, (disertasi),
(University of Toronto, 2009), hlm. 21.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian pembahasan,

tujuan dari penelitian ini adalah:

a)

b)

b)

c)

Mengetahui gambaran umum hermeneutika Al-Qur’an khususnya
hermeneutika teosofis berikut problematikanya.

Mengetahui teori penafsiran Al-Qur’an Mulla Sadra dalam studi Al-
Qur’an dan tawaran yang diberikannya.

Menelusuri dimensi praksis hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra dalam
beberapa kitab tafsirnya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

Memberikan kontribusi dalam studi tafsir, khususnya tafsir falsafi (a/-
tafsir al-falsafy.

Memberikan kontribusi dalam studi filsafat Islam.

Sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Mulla Sadra telah banyak menarik atensi para sarjana

kontemporer. Terdapat banyak karya ilmiah yang membahas Mulla Sadra dan

pemikiran-pemikirannya. Secara umum karya tersebut dapat dibagi ke dalam 3

kategori utama:

1))

Karya tentang Mulla Sadra dan Teosofi Transenden

Diantara karya ilmiah terkait kajian pemikiran Mulla Sadra adalah

The Philosophy of Mulla Sadra karya Fazlur Rahman, yang terbit pada tahun

1975. Dalam buku ini Rahman menguraikan secara komprehensif pemikiran



filsafat Mulla Sadra dalam tiga tema pokok; Pertama, aspek ontologi Mulla
Sadra, yang mencakup metafisika eksistensi, essensi, kausalitas, gerak, waktu
dan hukum alam. Kedua, aspek teologi Mulla Sadra, yang mencakup bahasan
tentang hakikat Tuhan, sifat Tuhan dan wahyu. Ketiga, aspek psikologi
Mulla Sadra, yang mencakup hakikat jiwa, teori pengetahuan, dan
eskatologi."

Tiga tahun berselang, buku Seyyed Hossein Nasr dengan judul Sadr
al-Din al-Syirazy and His Transcendent Theosophy: Background, Life and
Works, terbit pada tahun 1978. Dalam bukunya, Nasr melakukan analisis
historis terhadap pemikiran Mulla Sadra. Sebagaimana judulnya, pertama
tama Nasr melakukan kajan historis tentang latar intelektual Mulla Sadra
berikut sketsa biografisnya. Selanjutnya secara khusus ia melakukan analisis
terhadap salah satu magnum opus karya Mulla Sadra, A/-Asfar Al-Arba’ah
atau A/l-Hikmah Al-Muta’aliyah. Di bagian akhir, ia memberikan penjelasan
langkap dan mendalam tentang mazhab filsafat Mulla Sadra yang dikenal
nama yang sama dengan kitab tersebut, A/-Hikmah Al-Muta’aliyah atau
teosofi transenden.'®

Selain itu, ada juga buku yang ditulis oleh Muhammad Kamal yang
berjudul Mulla Sadra’s Transcendent Philosophy. Di dalam buku ini
diuraikan secara komprehensif geneologi pemikiran Mulla Sadra dan pokok-

pokok pemikirannya. Mulai dari asal wusul illuminasionisme yang

"> Fazlur Rahman, The Philosophy of Mulla Sadra, New York: Albany, 1975).

' Seyyed Hossein Nasr, Sadr al-Din al-Syirazy and His Trancendent Theosophy,
(Tehran: Imperial Iranian Academy of Philosophy, 1978).



mempengaruhi Mulla Sadra, persentuhan intelektualnya dengan madzhab
Isfahan, dan komparasi pemikirannya dengan illuminasi Suhrawardi'’.

Karya lain yang membahas Mulla Sadra adalah buku Dr. ‘Ali Al-Hajj
Hasan yang berjudul A/-Hikmah Al-Muta’aliyah ‘inda Sadr Al-Muta’allihin
Al-Syirazy. Buku ini membeberkan secara panjang lebar mazhab teosofi
transenden yang digagas oleh Mulla Sadra. Di dalamnya, ia mengemukakan
latar Mulla Sadra secara historis, penjelasan khusus mengenai A/-Hikmah Al-
Muta’aliyah, dan beberapa konsep kunci pemikiran filsafat Mulla Sadra,
seperti prinsipalitas wujud (asalat al-wujud), gerakan trans-substansial (a/-
harakat al-jauhariyah), dan konsep lainnya.'®
2) Karya Tentang Tema Khusus Filsafat Mulla Sadra

Di antara karya yang mengkaji tema khusus dalam filsafat Mulla
Sadra adalah buku Syaifan Nur yang berjudul Filsafat Wujud Mulla Sadra’.
Dalam buku ini diuraikan secara komprehensif pokok-pokok pemikiran Mulla
Sadra terkait eksistensi (wujud), seperti konsep ambiguitas wujud (fasykik al-
wujud), prinsipalitas wujud (asalat al-wujud), dll.

Selain itu terdapat buku yang ditulis oleh Khalid Al-Walid berjudul
Perjalanan Jiwa Menuju Akhirat: Filsatat Eskatologi Mulla Sadra. Dalam
buku ini terlebih dahulu dipaparkan prinsip-prinsip filsafat Mulla Sadra.

Berikutnya dijelaskan beberapa pokok pemikiran eskatologis dalam

' Muhammad Kamal, Mulla Sadra’s Trancendent Philosophy, Oxford: Oxford Uiversity
Press, 2006).

'S <Ali Al-Hajj Hasan, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah ‘inda Sadr Al-Muta’allihin Al-
Syirazy, (Beirut: Dar Al-Hady, 2005).

1% Syaifan Nur, Filsafat Wujud Mulla Sadra, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).
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perspektif Mulla Sadra yang mencakup prinsip-prinsip dan makna-makna
peristiwa eskatologis.*’

Buku lainnya yang membincang tema filsafat Mulla Sadra adalah
Menuju Kesempurnaan: Persepsi Dalam Pemikiran Mulla Sadra. Buku ini
merupakan kompilasi beberapa artikel dalam jurnal internsaional yang
diterjemahkan ke bahasa Indonesia dan diedit oleh Mustamin Al-Mandary.
Buku ini mencakup beberapa tema sekitar persoalan persepsi dalam
perspektif Mulla Sadra, seperti teleologi, sifat dan tingkatan persepsi, agama
dan persepsi, gerakan substansial, dan beberapa tema lainya.”’

3) Karya Tentang Hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra

Di antara Karya lain terkait hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra
adalah terjemahan Bahasa Inggris Latimah Peerwani atas Tafsir Ayat Al-Nur
karya Mulla Sadra, yang terbit pada tahun 1998 dan diberi judul On The
Hermeneutic of Light Verse of The Qur’an (Tafsir Ayat Al-Nur). Dalam buku
ini Peerwani juga melampirkan pendahuluan yang berisi deskripsi umum teori
penafsiran Mulla Sadra yang mencakup prinsip-prinsip pokok dalam
hermeneutika Al-Qur'an Mulla Sadra dan fitur-fitur dalam tafsirnya.*”

Beberapa deskripsi ini mayoritas diintisarikan dari Mafatih Al-Gayb.

% Kholid Al-Walid, Perjalana Jiwa Menuju Akhirat: Filsafat Esktologi Mull Sadra,
(Jakarta: Sadra Press, 2012).

! Mustamin Al-Mandary, Menuju Kesempurnaan: Persepsi Dalam Pemikiran Mulla
Sadra, (Makassar: Safinah, 2003).

> Mulla Sadra, On The Hermeneutic of Light Verses of The Qur’an (Tafsir Ayat Al-
Nur), terj. Latimah Parvin Peerwani, (London: ICAS, 1998).
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Karya ilmiah lainnya adalah Qur’anic Exegesis in Later Islamic
Philosophy: Mulla Sadra’s Tafsir Surat Al-Fatiha” yang ditulis oleh
Mohammed Rustom. Di dalamnya, Rustom melakukan telaah hermeneutis
atas tafsir surat Al-Fatihah karya Mulla Sadra yang termuat dalam kompilasi
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Mulla Sadra. Dalam karya tersebut,
Rustom mengemukakan studi resepsi Al-Qur’an Mulla Sadra, beberapa
landasan epistemologis tafsirnya dalam Mafatih Al-Gayb, dan berbagai
elemen hermencutis dalam Tafsir Surat Al-Fatihah. Karya ini lebih
menekankan aspek praksis daripada teoritis. Dalam aspek teoritis, ia hanya
menguraikan beberapa intisari pembahasan dalam AMafatih Al-Gayb sebagai
pengantar atas analisisya terhadap pembacaan TafSir Surat Al-Fatihah.

Dari berbagai literatur yang telah disebutkan di atas, terdapat
beberapa karya terkait Mulla Sadra dan hermeneutika Al-Qur’annya, namun
belum ditemukan sebuah karya khusus yang secara komprehensif membahas
hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra dengan menguraikan aspek teoritis dan
praksis, khususnya dengan pemetaan yang filsofis. Penelitian ini melacak
hermeneutika Mulla Sadra dalam penafsiran Al-Qur’an dengan terlebih
dahulu menguraikan prinsip-prinsip ontologisnya yang berbasis teosofi
transenden dan epistemologi penafsirannya yang mencakup prinsip dan
kriterium penafsiran. Selanjutnya juga akan dikemukakan secara sekilas
dimensi praksis dalam beberapa karya tafsirnya berikut kontribusi yang

diberikannya dalam studi Al-Qur’an.

» Mohammed Rustom, Qur’anic Exegesis in Later Islamic Phiosophy: Mulla Sadra’s
Tafsir Surat Al-Fatiha, (disertasi), University of Toronto, 2009.
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E. Metode Penelitian

a) Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur
(library research).”® Penelitian ini didasarkan pada teks-teks tertulis yang
berkaitan dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber dari
kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai
dengan objek kajian.
b) Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan terbagi menjadi dua,
primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah Kitab A/-Hikmah
Al-Muta’aliyah fi Al-Astar Al-‘Aqliyyah Al-Arba’ah,”> Mafatih Al-Gayb,”®
dan Asrar Al-Ayat wa Anwar Al-Bayyinat”’ Kitab pertama yang juga
dikenal dengan A/-Asfar merupakan magnum opus Mulla Sadra yang berisi
seluruh pemikiran teosofisnya, termasuk beberapa percikan pemikirannya
tentang Al-Qur’an. Dua kitab terakhir merupaka karya yang secara khusus
didedikasikan untuk studi Al-Qur’an. Selain itu, dua tafsir Mulla Sadra, yakni

Tafsir Ayat Al-Nurdan Tafsir Ayat Al-Kursy yang terhimpu dalam kompilasi

* Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), hlm.
139.

® Mulla Sadra, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah fi Al-Asfar Al-‘Aqliyyah Al-Arba’ah,
(Beirut: Dar Thya Al-Turas Al-‘Araby, 1981).

*® Mulla Sadra, Mafatih Al-Gayb, ed. Muhammad Khajawi, (Teheran: The Islamic
Iranian Academy of Philosophy, 1984).

* Mulla Sadra, Asrar Al-Ayat wa Anwar Al-Bayyinat, (Teheran, Intisyarat-i Hikmah,
1385 H.).
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Tafsir Al-Qur’an Al-Karinr™® digunakan sebagai rujukan dalam representasi
hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra dalam wilayah praksis.

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa buku,
artikel atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan hermeneutika Al-Qur’an
Mulla Sadra yang sebagiannya telah disebutkan dalam bagian telaah pustaka,
semisal A/-Hikmah Al-Muta’aliyah ‘inda Sadr Al-Muta’allihin, karya ‘Ali
Al-Hajj Hasan, On The Hermeneutic of Light, karya Latimah Parvin Perwani,
Quranic Exegesis in Later Islamic Philosophy; Mulla Sadra’s TafSir Surat Al-
Fatiha, karya Mohammed Rustom, Sadr al-Din al-Shirazi and His
Transcendent Theosophy, karya Seyyed Hossein Nasr, dan beberapa karya
lain yang bersangkutan.
¢) Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data,
baik atau sumber sekunder, dan lain sebagainya. Langkah selanjutnya setelah
data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau sub bab bahasan yang
ada, kemudian data dianalisis secara kritis.

d) Analisis Data

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan

menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan

sebuah metode yang mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik dari

* Mulla Sadra, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, ed. Muhammad Khajawi, (Qum: Intisyarat
Bizar, 1336 H.), 7 Jilid.
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bahan yang ditulis oleh tokoh yang diteliti (primer) atau buku yang ditulis
oleh orang lain terkait tokoh tersebut (sekunder).?

Metode analisis berupaya untuk menganalisa dan mengkritisi data
yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari.’® Analisis ini berupaya
untuk meng-ekstrak teori penafsiran Al-Qur’an Mulla Sadra yag terdapat
dalam kitab Mafatih Al-Gayb, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah, dan Asrar Al-
Ayat wa Anwar Al-Bayyinat untuk dipetakan dalam kerangka ontologis dan
epistemologis. Selain itu, beberapa konten dalam 7Tafsir Ayat Al-Nur dan
Tafsir Ayat Al-Kursy juga akan dikemukakan sebagai bentuk implikasi
praksis dari teori penafsiran Al-Qur’an Mulla Sadra. Dalam hal ini, hasil yang
hendak dicapai adalah pemetaan konsep teoritis dan praksis hermeneutika Al-
Qur’an Mulla Sadra untuk kemudian dikemukakan kontribusinya dalam studi
Al-Qur’an.

Pendekatan yang juga dipakai penulis adalah filosofis. Pendekatan ini
bertujuan untuk menganalisa sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan
sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.’' Selain itu,
pendekatan ini memiliki beberapa karakteristik utama: logika,
metafisika/ontologi, epistemologi dan etika. Dalam hal ini, hermeneutika Al-
Qur’an Mulla Sadra akan diurai dalam dua kerangka utama, yaitu dalam

aspek ontologis dan epistemologis.

# Abuddin Nata, Metodologi Studi Isiam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 258.

% Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah,
(Bandung: CV Tarsito, 1972), hlm. 139.

*! Anton Baker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 27.
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Secara lebih spesifik, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
hermeneutika sebagaimana judul penelitian. Secara umum, hermeneutika
adalah studi tentang teori interpretasi baik dalam wilayah teoritis maupun
praksis dengan memperhatikan tiga struktur utama: teks, pengarang dan
audiens.”> Dalam hal ini, hermeneutika yang dijadikan sebagai kerangka
berfikir akan dijelaskan dalam bab selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah
yang terdiri dari lima bab dengan sub-bab pada masing-masing bab. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pemaparan latar belakang masalah yang
berisi kegelisahan akademik dan alasan pengambilan judul tersebut. Selanjutnya
rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk
membatasi pembahasan didalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian. Setelah itu,
dipaparkan telaah pustaka untuk menandakan keorisinalan penelitian ini.
Selanjutnya metode yang dipakai untuk meneliti dan sistematika pembahasan,
supaya pembahasan ini lebih terarah.

Bab kedua menjelaskan pemetaan umum terkait hermeneutika Al-Qur’an,
khusunya hermeneutika teosofis berikut problematikanya. Pembahasan ini
merupakan landasan atau kerangka berfikir untuk melihat pemikiran

hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra yang dijelaskan pada bab selanjutnya.

*2 sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembagan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta:
Nawesea Press, 2009), him. 10-16.
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Bab ketiga berisi biografi Mulla Sadra dan prinsip-prinsip filsafatnya. Ia
mencakup karir intelektual, konteks-konteks yang melingkupi, posisinya dalam
filsafat Islam, karya-karya berikut pengaruhnya. Selanjutnya juga akan
dikemukakan secara sekilas beberapa prinsip prinsip pemikiran filsafatnya yang
dikenal dengan teosofi transenden. Uraian historis ini merupakan salah satu
materi primer yang menjadi acuan untuk memetakan pemikiran Mulla Sadra
selanjutnya.

Bab keempat berisi tentang pembahasan inti terkait hermeneutika
teosofis Mulla Sadra dalam penafsiran Al-Qur’an. Pembahasan ini diawali
dengan uraian tentang landasan ontologis hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra
yang berlandaskan kepada teosofi transenden. Setalah itu akan diuraikan
beberapa aspek epistemologisnya yang mencakup beberapa prinsip dasar dan
kriterium penafsiran dalam perspektif Mulla Sadra. Implikasi praksis dari
beberapa teori tersebut akan dilihat dalam beberapa ekstrak penafsiran Mulla
Sadra dalam dua buah karya tafsirnya, yaitu 7afsir Ayat Al-Nur dan Tafsir Ayat
Al-Kursy. Pada bagian terakhir juga akan dikemukakan beberapa kontribusi
hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra dalam studi Al-Qur’an.

Bab keenam merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran.



BABV

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian yang telah diapaparkan, secara konklusif

dapat ditarik beberapa intisari berikut ini:

1.

Kajian tafsir falsafi, — di samping merupakan corak yafsir yang minor
karena beberapa alasan — selama ini tidak berkorespondensi dengan
sejarah filsafat Islam itu sendiri. Ia hanya merujuk kepada tafsir
falasifah yang merujuk kepada filosof muslim garis neo-platonis yang
pewaris hellenisme Yunani. Dalam hal ini, kajian tafsir falsafi perlu
diperluas dengan memasukan tafsir para teosof (hukama) pasca-Ibnu
Rusyd. Hal ini dikarenakan Aikmah atau teosofi sebagai suatu sistem
yang kohern telah diakui sebagai bagian integral dari filsafat Islam.
Di sinilah arti penting hermeneutika teosofis. Salah satu eksponen
tradisi ini adalah Mulla Sadra yang merepresentasikan salah satu titik
kulminasi dalam persinggungan antara tafsir Al-Qur’an dan tradisi

filsafat Islam.
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2. Mulla Sadra merupakan seorang teosof Persia abad 11 H./16 M. yang
menggagas aliran “teosofi transenden”. Beberapa tawaran filsafatnya
dianggap sebagai suatu pembaharuan dalam tradisi intelektual Islam.
Ia dikenal sebagai teosof yang menggagas konsep ecksistesialisme
khas Islam. Secara umum, seluruh ajarannya berkutat pada wujud
sebagai titik aksentuasi. Beberapa prinsip filsafatnya antara lain;
prinsipalitas eksistensi (asalat al-wujud), ambiguitas eksistensi
(tasykik al-wujud), gerakan trans-sustansial (al-harakah al-
Jjauhariyyah) dan unifikasi antara subyek dan obyek pengetahuan
(ittihad al-‘aqil wa al-ma’qul). Seluruh ajarannya, termasuk
hermeneutika Al-Qur’an, berlandaskan kepada beberapa prinsip
tersebut.

3. Secara umum, hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra bisa dikatakan
sebagai suatu “konsep turunan” dari filsafat wujud-nya. Seluruh
persoalan dalam hermenutika Al-Qur’an, mulai dari teks Al-Qur’an,
penafsir dan teori tafsir dibingkai dalam aksen fisafat wujud-nya yang
secara umum berbasis beberapa prinsip yang telah disebutkan. Di
antara persoalan tersebut misalnya terkait teks Al-Qur’an yang
memiliki tiga level wujud; spiritual, imajinal dan sensorik. Menurut
Mulla Sadra, ia adalah suatu arketip (amsal) yang memuat beberapa

analog (amsilah) terhadap beberapa realitas yang berada atasnya. Hal
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ini kemudian berimplikasi kepada teori skriptualnya terkai level-level
vertikal makna Al-Qur’an berdasarkan level wujud yang
berkorespndensi dengan level wujud manusia itu sendiri sebagai
penafsir. Selain itu, aksen filsafat wujud ini juga bisa dilacak ketika ia
menjelaskan beberapa dimensi etis dan praktis dalam pensfairan Al-
Qur’an.

Hermeneutika teosofis ala Mulla Sadra tentunya memberikan suatu
kontribusi tersendiri dalam studi Al-Qur’an, terlebih mengingat
bahwa tradisi penafsiran Al-Qur’an dalam tradisi teosof muslim
semacam Mulla Sadra selama ini cenderung terabaikan. Hal tersebut
misalnya terlihat dalam persoalan validitas dan dimensi etis dalam
tafsir Al-Qur’a. Selain itu beberapa isu yang ada di dalamnya juga

bisa dibaca secara ekuivalen dengan beberapa isu-isu kekinian.

Pada dasanya, penelitian ini merupakan suatu upaya elementer dalam

mereposisi tafsir falsafi. Secara umum ia lebih menekankan aspek teoritis dalam

hermenetika teosofis Mulla Sadra. Beberapa karya tafsir Al Qur’an Mulla Sadra

masih terbuka secara luas untuk diteliti leih lanjut. Ke depan, diperlukan

beberapa studi yang lebih luas terkait tafsir corak ini. Tradisi penafsiran Al-

Qur’an yang ada di lingkungan filosof atau teosof semacam Suhrwardi dan Al-

Kasyifi juga masih menunggu untuk dieksplorasi lebih lanjut.
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Skema Hermeneutika Al-Qur’an Berdasarkan KerangkaHermeneutika

[ Hemmtia e |
L
i ||

Komentar Verbal
Al-Qur’an
Contoh:

Kitab tafsir Al-
Qur’an (tafsir
Thabari, Ibnu
Katsir, dll.), teks
keagamaan yang
memuat komentar
Al-Qur’an (kitab
figh, agidah, dll.),
tulisan lain berupa
artikel atau esai
yang berisi
komentar atas Al-
Qur’an
Komentar Oral
Al-Qur’an
Contoh:

Ceramah atau
kuliah yang berisi
komentar terhadap
ayat Al-Qur’an
Praktek Sehari-
hari

Contoh:

Yasinan

Metode Tafsir Al-

Bertingkat Matthias Jung dan Ben Vedder

Studi

Qur’an Konvensional Kritis(internal)

Contoh:

Ulumul Qur’an
IImu Tafsir

Ushul Figh, dll.
Otoritas Sektarian

Metode tafsir khusus
yang dipakai oleh suatt
komunitas/ormas Islam

tertentu

Metode Tafsir Al-
Qur’an Non-
Konvensional
Contoh:

Teori Double Movemer
(Fazlur Rahman), Teor

qira’at

magashidiyah/Pembace

Intensional (Talbi),
teorimaghza (Nasr
Hamid), dll.

258

Al-Qur’an
Contoh:

Kritik tekstual Al-
Qur’an(The Syro-
Aramaic Reading
of The Koran karya
Cristoph
Luxenberg, dan
karya lainnya yang
sejenis).

Studi Kritis Teks
Turunan Al-
Qur’an

Contoh:

studi kritis kitab
tafsir, studi kritis
pemikiran tokoh
terkait studi Qur’an
(falsafah takwil, ),
kritik metodologi
tafsir, kritik sejarah
Al-Qur’an, dll.

radikalisasi dari
philosophical
hermeneutics.
Dalam hal ini,
suatu
pemahaman, baik
terkait teks Al-
Qur’an atau teks
lainnya
memasuki
beberapa
persoalan
substanstif dalam
filsafat yang
mencakup
ontologi,
epistemologi,
etika dan
estetika.
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Penanggalan Tentatif Karya Hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra’

Tahun (Masehi)

Judul Kitab

Keterangan

Sekitar 1613

Sekitar 1613

1621

1621

1621

1621-1632

1621-1632

1621-1632

1628-1632

1628-1632

1628-1632

1631

1632

1632-1634

1632-1634

1632-1634

Tafsir Q.S. An-Naml: 88

Tafsir Ayat Kursy

Tafsir Ayat Al-Nur

Tafsir Q.S.
Tafsir Q.S.
Tafsir Q.S.
Tafsir Q.S.
Tafsir Q.S.

Tafsir Q.S.

Tafsir Q.S.

Tafsir Q.S.

Al-Thariq
Yasin
Al-Hadid
Al-Wagqi’ah
Al-A’la

Al-Jumu’ah

Al-Zilzal

As-Sajdah

Asrar Al-Ayat

Mafatih Al-Ghayb

Mutasyabihat Al-Qur’an

Tafsir Q.S.

Tafsir Q.S.

Al-Fatihah

Al-Bagarah

Karya tidak lengkap dan dianggap

karya tafsir pertama Mula Sadra
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
dan setelah Tafsir Q.S. Yasin
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah,
setalah Tafsir Q.S. Yasin dan Q.S.
Al-Hadid

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Mafatih Al-Ghayb
Kemungkinan besar setelah

Mafatih

Kemungkinan besar setelah
Mafatih Al-Ghayb
Setelah Mafatih Al-Ghayb

Seteleh Tafsir Q.S. Al-Fatihah

'Sumber: Mohammed Rustom, Quranic Exegesis in Later Islamic Philosophy; Mulla Sadra’s
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Tafsir Surat Al-Fatiha, (disertasi), University of Toronto, 2009, hlm. 245-246.
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Penanggalan Tentatif Karya Hermeneutika Al-Qur’an Mulla Sadra vis a vis

Tahun
1606

Sekitar 1613

Sekitar 1613

1614
1618
1606-1620

1621
1621
1621

1621
1621-1632
1621-1632

1621-1632
1623
1624

1624-1625

1628-1632

1628
1628
1628-1631
1628-1632
1628-1632

Karya Tema Lainnya

Judul Kitab
Al-Mabda’ wa Al-Ma’ad
Tafsir Q.S. Al-Naml: 88

Tafsir Ayat Kursi
Waridat
Kasr Asnam Al-Jahiliyyah
Syarh al-Hidayat

Tafsir Ayat Al-Nur
Tafsir Ayat Al-Thariq
Iksir Al-‘Arifin

Tafsir Q.S. Yasin
Tafsir Q.S. Al-Hadid
Tafsir Q.S. Al-Wagqi’ah

Tafsir Q.S. Al-A’la
Risalah al-Hasyr
Masa’il
Huduts al- ‘4/am
Tafsir Q.S. Al-Jumu’ah

Al-Hikmah Al-Muta aliyah
Al-Masyair
Syawahid Al-Rububiyyah
Tafsir Q.S. Al-Zilzal
Tafsir Q.S. Al-Sajdah
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Keterangan

Karya tidak lengkap dan dianggap
karya tafsir pertama Mula Sadra
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

16217

Selesai sekitar tahun 1606 dan
ditulis ulang pada tahun 1620
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Kemungkinan sebelum Tafsir Q.S.
Yasin
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah dan
setelah Tafsir Q.S. Yasin
Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah

Tidak lengkap

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah,
setalah Tafsir Q.S. Yasin dan Q.S.
Al-Hadid

Mulai ditulis pada tahun 1606

Kemungkinan setelah al-Asfar

Sebelum Tafsir Q.S. Al-Sajdah
Sebelum Mafatih Al-Ghayb



1631

1632

1632-1634

1632-1634

1632-1634

1634
1628-1634
1632-1634
1632-1634

Asrar Al-Ayat
Mafatih Al-Ghayb
Mutasyabih Al-Qur’an
Tafsir Q.S. Al-Fatihah
Tafsir Al-Bagarah

Syarh Al-Kafy
Ta'lig llahiyyat Al-Syifa
Ta’lig Hikmat Al-1syraq

Al-‘Arsyiyyah

261

Kemungkinan besar setelah
Mafatih

Kemungkinan besar setelah
Mafatih Al-Ghayb
Setelah Mafatih Al-Ghayb

Seteleh Tafsir Q.S. Al-Fatihah

Tidak lengkap

Setelah Syawahid

Setelah Tafsir Q.S.Al-Fatihah
Setelah Ta’liqg Hikmat Al-1syraq
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